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Resmi Dilantik, Pengurus Mabi dan Pinsaka Pramuka Rintisan Saka Adhyasta 

Pemilu Kwarda Gorontalo Masa Bakti 2026–2031 

Pelantikan Pengurus Majelis Pembimbing (Mabisaka) dan Pimpinan Satuan Karya (Pinsaka) Pramuka Rintisan 
Saka Adhyasta Pemilu Kwartir Daerah Gorontalo Masa Bakti 2026–2031, Senin, (16/02/2026) di Kwartir Daerah 
Gerakan Pramuka Gorontalo 
 

Gorontalo, Badan Pengawas Pemilihan Umum Provinsi Gorontalo — Pengurus 

Majelis Pembimbing (Mabisaka) dan Pimpinan Satuan Karya (Pinsaka) Pramuka 

Rintisan Saka Adhyasta Pemilu Kwartir Daerah Gorontalo Masa Bakti 2026–2031 

resmi dilantik pada Senin, 16 Februari 2026, bertempat di Kwartir Daerah Gerakan 

Pramuka Gorontalo. 

Pelantikan tersebut dilakukan oleh Ketua Kwartir Daerah (Kwarda) Gerakan Pramuka 

Gorontalo, Sofyan Puhi, dan dihadiri oleh Wakil-Wakil Ketua bersama Sekretaris 

Kwarda, Perwakilan Dinas Pendidikan Provinsi Gorontalo serta Perwakilan Dinas 

Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga sebagai bentuk dukungan lintas 

sektor dalam penguatan pendidikan demokrasi di daerah. 

 



 

 

 

Dalam struktur Mabisaka, Ketua dan Anggota Bawaslu Provinsi Gorontalo, Idris Usuli, 

dilantik sebagai Ketua Majelis Pembimbing, dengan Wakil Ketua Majelis Pembimbing 

berasal dari unsur Kwarda Gerakan Pramuka. Selain itu, Moh. Fadjri Arsyad dilantik 

sebagai Ketua Harian Majelis Pembimbing, sementara John Hendri Purba, Lismawy 

Ibrahim, dan Wahyudin Akili dilantik sebagai Anggota Majelis Pembimbing. 

Sementara itu, untuk jajaran Pinsaka Rintisan Saka Adhyasta Pemilu, Nikson Entengo 

selaku Kepala Sekretariat ditetapkan sebagai Ketua Pinsaka, Wakil Ketua berasal dari 

unsur Kwarda Gerakan Pramuka Gorontalo, serta Ferdy Rus Modanggu selaku 

Kepala Bagian Pengawasan Pemilu dan Humas dipercaya sebagai Sekretaris 

Pinsaka. 

Sebagai penguatan program, Saka Rintisan Adhyasta Pemilu juga membentuk 

beberapa bidang Krida. Krida Pengawasan dikoordinatori oleh Iswan Maksum, S.IP, 

dengan anggota Dedy Susanto, Adityo Ibrahim, Fitriyanti T. Pakaya, Mustika Hidayat 

Al Anshori, Budiyanto Bolilo, dan Israfiel Kai. 

Selanjutnya, Krida Pencegahan dikoordinatori oleh Admira Wantogia, dengan 

anggota Syarif Ali Khan, Rifky Hermawan Samad, Rahmad Mohi, Bambang Urusi, 

Ahmad Ali, Taufik Masie, serta DKD Kwarda Gorontalo. Adapun Krida Penanganan 

Pelanggaran dikoordinatori oleh Yusnandar Karim, dengan anggota Chairul Rizal 

Gobel, Didit Suhandono, Armin Nur, Yulyan Rahim, Taufik Biahimo, dan Yahya 

Walinelo. 
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Rangkaian acara pelantikan berlangsung khidmat diawali dengan menyanyikan lagu 

Indonesia Raya, dilanjutkan dengan pembacaan SK, pengambilan sumpah/janji, serta 

penandatanganan berita acara. 

Selain itu, kegiatan ini juga dirangkaikan dengan penandatanganan MoU tentang 

Pengelolaan dan Pengembangan Satuan Karya Pramuka Adhyasta Pemilu di Provinsi 

Gorontalo, sebagai wujud komitmen bersama dalam penguatan pembinaan anggota 

Pramuka di bidang kepemiluan. 

Dalam sambutannya, Sofyan Puhi menyampaikan bahwa pelantikan ini merupakan 

bagian dari harapan besar Kwarda Gorontalo untuk melengkapi struktur organisasi 

melalui pembentukan satuan karya. Ia menegaskan, “Pelantikan hari ini merupakan 

salah satu harapan kami, karena salah satu kelengkapan Kwartir Daerah adalah 

Satuan Karya ini.” 

Sofyan Puhi juga menekankan bahwa Saka Adhyasta Pemilu akan menjadi mitra 

strategis Bawaslu dalam memperkuat pengawasan partisipatif. Ia menyampaikan, 

“Dengan adanya pelantikan ini tugas Bawaslu dalam pengawasan akan dibantu oleh 

Pramuka secara partisipatif.” 
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Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa anggota Saka terdiri dari Pramuka Penegak 

berusia 16–20 tahun dan Pramuka Pandega berusia 21–25 tahun, serta berharap 

Saka Adhyasta Pemilu dapat diresmikan secara nasional. “Kita berharap Saka 

Adhyasta bisa diresmikan dalam Musyawarah Nasional,” ujarnya. 

Sofyan Puhi juga menegaskan bahwa setelah pelantikan ini akan dilakukan langkah 

konkret pembentukan Saka Adhyasta Pemilu hingga tingkat kabupaten/kota. Ia 

menyampaikan, “Setelah ini kita akan langsung action dalam membentuk Saka 

Adhyasta Pemilu di tingkat Kwarcab, silahkan diperintahkan seluruh Bawaslu 

Kabupaten/Kota untuk berkoordinasi dengan Kwarcab di masing-masing wilayah 

karena pada dasarnya Kwarcab semua sudah siap.” 

Sementara itu, Ketua Mabisaka yang dilantik, Idris Usuli, menyampaikan bahwa 

pelantikan ini diharapkan mampu meningkatkan pengawasan partisipatif masyarakat. 

Ia menegaskan, “Setelah dilantik kami berharap pengawasan partisipatif masyarakat 

bisa meningkat.” 

Idris juga menekankan pentingnya kekuatan jaringan Pramuka dari tingkat nasional 

hingga ke tingkat bawah untuk ikut mengawal demokrasi. Ia menambahkan, “Pramuka 

dari tingkat Nasional sampai ke tingkat bawah untuk bisa bersama-sama melakukan 

pengawasan.” 

 

Penandatanganan BA Pelantikan dan penandatanganan MoU tentang Pengelolaan dan Pengembangan Satuan 

Karya Pramuka Adhyasta Pemilu di Provinsi Gorontalo oleh Ketua Bawaslu Provinsi Gorontalo, Idris Usuli Bersama 

Ketua Kwarda Gorontalo, Sofyan Puhi, Senin, (16/02/2026) di Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Gorontalo 

Lebih lanjut, Idris menyampaikan bahwa pelantikan ini merupakan momentum awal 

untuk memperkuat kolaborasi Bawaslu dan Pramuka dalam mengawal Pemilu. 

“Dengan adanya Pelantikan Saka Adhyasta Pemilu hari ini, mudah-mudahan ada 

upaya bersama dalam melakukan pengawasan, sehingga pengawasan tidak hanya 

dilakukan oleh Bawaslu akan tetapi juga bisa dilakukan oleh Pramuka,” pungkasnya. 

 

 



 

 

 

Pelantikan ini juga dilaksanakan dengan tujuan membangun kesadaran politik sejak 

dini, mencetak kader pengawas partisipatif, mencegah pelanggaran Pemilu dari akar, 

serta menumbuhkan budaya anti politik uang dan anti hoaks melalui pendidikan 

demokrasi berbasis karakter. 

Secara kelembagaan, Mabisaka bertugas memberikan arahan kebijakan, pembinaan 

umum, dukungan moral dan kelembagaan, serta melakukan pemantauan dan 

evaluasi pelaksanaan program Saka. Sementara Pinsaka bertugas memimpin dan 

mengelola kegiatan operasional, menyusun program kerja, mengoordinasikan latihan 

serta kegiatan Krida, hingga memastikan administrasi dan evaluasi berjalan optimal. 

Pelantikan ini menjadi penegasan amanah, komitmen, dan tanggung jawab para 

pengurus untuk menjalankan jabatan secara profesional, berintegritas, serta 

memberikan kontribusi terbaik bagi lembaga dan masyarakat. Melalui Saka Rintisan 

Adhyasta Pemilu, diharapkan lahir generasi muda Gorontalo yang berkarakter, cerdas 

berdemokrasi, serta menjadi pelopor Pemilu bersih dan bermartabat. 
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